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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh pengaruh arus kas 

operasi, siklus operasi dan besaran akrual pada perusahaan food and beverage yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode tahun 2016-2019. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini berjumlah 13 sampel, namun setelah melakukan 

purposive sampling jumlah perusahaan menjadi 11 sampel supaya sesuai dengan 

penelitian ini selama periode 2016-2019. Teknik pengujian data menggunakan uji 

statistik regresi linier berganda serta uji F dan uji t. 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab 

sebelumnya maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel arus kas operasi 

berpengaruh signifikan terhadap persistensi laba. Hal ini menandakan 

bahwa arus kas operasi yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan 

mengoptimalkan arus kas yang yang cukup untuk melunasi pinjaman, 

memelihara kemampuan operasi perusahaan, membayar dividen, dan 

melakukan investasi baru tanpa mengandalkan sumber pendanaan dari luar. 

2. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel siklus operasi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap persistensi laba. Siklus operasi yang tidak 

berpengaruh dapat disebabkan karena siklus dalam pengeluaran kas hingga 

penerimaan kas yang terlalu lama. Hal ini dapat menjelaskan bahwa belum 
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tentu perusahaan yang bergerak dalam sub sektor food and beverages 

mampu mengendalikan siklus operasi perusahaannya sendiri.  

3. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel besaran akrual tidak  

berpengaruh signifikan terhadap persistensi laba. Dengan adanya hal ini 

dapat disimpulkan bahwa tidak adanya pengaruh besaran akrual  terhadap 

persistensi laba menunjukkan komponen akrual dari current earnings 

cenderung kurang terulang lagi atau kurang persisten untuk menentukan 

laba masa depan karena mendasarkan pada akrual, defferred (tangguhan), 

alokasi dan penilaian yang mempunyai distorsi subyektif. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Beberapa keterbatasan penelitian ini adalah:  

1. Dari seluruh perusahaan sub sektor food  beverages yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia sepanjang tahun 2016 sampai dengan 2019 terdapat data 

perusahaan yang tidak tersedia dalam pelaporan laporan keuangannya dan 

tidak tersedia dalam memberikan data yang akan dianalisa. 

  

5.3 Saran  

Peneliti sadar bahwa hasil penelitian yang telah disampaikan sebelumnya 

masih mengandung kekurangan dan keterbatasan sehingga peneliti menyampaikan 

saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti selanjutnya. Adapun saran 

yang dapat peneliti sampaikan sebagai berikut: 
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1. Bagi perusahaan sub sektor food and beverages yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia diharapkan dapat lebih memperhatikan kelengkapan atau 

perincian data mengenai laporan keuangannya. 

2. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan menambahkan variabel independen 

lainnya selain arus kas operasi, siklus operasi dan besaran akrual misalnya 

votalitas penjualan, tingkat hutang, dan lain-lain serta dapat menambahkan 

periode tahun penelitian sehingga data yang diperoleh mempunyai sebaran 

yang luas dan menjadi data yang heterogen. 
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